INKLUSI VS EKSKLUSI MEMPERTAHANKAN IDENTITAS WANGSA DI TENGAH ARUS PERUBAHAN
Studi Kasus Upacara

Ngaben Dadakan Bagi Golongan Pre Ratu di Desa Batubulan Kangin, Kecamatan Sukawati,
Kabupaten

UNIVERSITAS Gianyar, Bali

GADJAH MADA ANAK AGUNG ISTRI TATIK RISMAYANTI, Nur Azizah, S.I.P., M.Sc.

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
DAFTAR PUSTAKA

Agung, A., & Gde, 1. A. (1989). Bali Pada Abad XIX. Dalam A. Dwipayana,
Kelas dan Kasta Pergulatan Kelas Menengah Bali (hal. 7). Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.

Aryana, A. G. (2000). Integrasi dan Ketahanan Kebudayaan dalam Kehidupan
Beragama di Bali. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UGM.

Bagus, I. G. (1988). Budaya Pembangunan dan Ketahanan Menuju Tinggal
Landas. Denpasar: Universitas Udayana.

Bali, T. P. (2013). Riwayat Empu Kuturan. Dalam N. M. Sudaryati, Pola
Pembentukan Identitas Etnik pada Masyarakat Bali Aga di Tenganan
Pegringsingan, Karangasem, Bali. Denpasar: Percetakan Offset dan
Toko Buku Ria.

Bappeda. (2014, Februari 18). Gambaran Umum Kabupaten Gianyar. Dipetik
April 23, 2018, dari Bappeda Kabupaten Gianyar:
https://bappeda.gianyarkab.go.id/index.php/baca-artikel/3/Gambaran-
Umum-Kabupaten-Gianyar

BPS. (2010). Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang Dianut Provinsi Bali.
Dipetik Februari 22, 2017, dari https://goo.gl/YWDrVw

Budhiana, N. (2018, Maret 2). Upacara Ngaben Termegah Digelar di Puri Ubud,
Ribuan Orang Tumpah Ruah. Dipetik April 23, 2018, dari Kompas.com:
https://regional kompas.com/read/2018/03/02/17570921/upacara-ngaben-
termegah-digelar-di-puri-ubud-ribuan-orang-tumpah-ruah

Castells, M. (2003). The Power Of Identity: The Information Age, Economy,
Society and Cultural. Australia: Blacwell Publishing.

Dwipayana, A. (2001). Kelas dan Kasta Pergulatan Kelas Menengah Bali.
Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama.

Dwippayana, A. (2004). Bangsawan dan Kuasa Kembalinya Para Ningrat di Dua
Kota. Yogyakarta: IRE Press.

Geertz, C. (1959). Form and Variation in Balinese Village Structure. American
Anthropologist Volume 61, Issue 6, 992.

Geertz, C. (1980). Negara: The Theatre State in Nineteenth-Century Bali. United
Kingdom: Princeton Univercity Press. Geertz, C. (2000). Negara Teater
Kerajaan-kerajaan di Bali Abad Kesembilan Belas. Yogyakarta: Bentang
Budaya.

Giddens, A., & Held, D. (1987). Kelompok, Kekuasaan, dan Konflik. Dalam A.
Dwipayana, Kelas dan Kasta Pergulatan Kelas Menengah Bali (hal. 28).
Jakarta: Rajawali.

105



INKLUSI VS EKSKLUSI MEMPERTAHANKAN IDENTITAS WANGSA DI TENGAH ARUS PERUBAHAN
Studi Kasus Upacara
Ngaben Dadakan Bagi Golongan Pre Ratu di Desa Batubulan Kangin, Kecamatan Sukawati,

Kabupaten
UNIVERSITAS Gianyar, Bali

GADJAH MADA ANAK AGUNG ISTRI TATIK RISMAYANTI, Nur Azizah, S.I.P., M.Sc.

Uni i djah Mada, 2018 | Riundpuh darihttp://etd. i . acdd/ . . .
Indrn,'vf{?n(ats.t an'.&). aiz’nyal erdasarkan uzfi%?zs'tt&"synljg&n.af)'lpetlk April 23, 2018, dari

Academia.edu:
https://www.academia.edu/8296151/Yadnya Berdasarkan Kuantitasnya

Jamson, U. N. (2016). Transformasi Strategi Gerakan Waria Yogyakarta: Politik
Redistribusi Dan Politik Rekognisi untuk Keadilan Sosial. Yogyakarta:
Program Studi S2 Separtemen Politik dan Pemerintahan, FISIPOL, UGM.

Koentjaraningrat. (1974). Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan. JAkarta:
Gramedia.

Marisa, M. (2014). Self-Minoritisasi Etnis Tionghoa di Indonesia: Studi Tentang
Identitas Etnis Tionghoa Sebagai Etnis Minoritas di Indonesia yang di
'Lestarikan' Melalui Proses Stereotyping Secara Inklusi dan eksklusi di
Jakarta. Yogyakarta: Juurusan Politik Pemerintahan, UGM.

Nordholt, H. S. (2010). Bali Benteng Terbuka 1995-2005: Otonomi daerah,
demokrasi elektoral, dan identitas-identitas defensif. Denpasar: Pustaka
Larasan.

Purdy, C. (1988). Indonesian Political Economy and Religious Razionalization
and Cultural Commoditization in Bali: How to Change a Religion in
Three Easy Step. Dalam 1. B. Triguna, Munculnya Kelas Baru dan
Dewangsanisasi: Transformasi Ekonomi dan Perubahan Sosial di Bali
(hal. 21-45). Carleton College: Comprehensive Exercise
Sociology/Anthropology.

Putra, N. D. (2011). Politik Identitas dalam Teks Sastrawan Bali. Jurnal Kajian
Bali Volume 01, Nomor 01.

Raharjo, S., Munandar, A. A., & Zuhadi, S. (1998). Sejarah Kebudayaan Bali:
Kajian Perkembangan dan Dampak Pariwisata. Jakarta: Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional Direktorat Jendral Kebudayaan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Redana, M. (2000). Eliit Agama dan Perubahan Wangsa di Kalangan Masyarakat
Bali. Yogyakarta: Program Pasca Sarjana UGM.

Riswan, Y. (2008). Identitas, Komodifikasi, Dan Dominasi: Manifestasi Agama
Hindu di Bali. Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana UGM.

Sudaryati, N. M. (2013). Pola Pembentukan Identitas Etnik pada Masyarakat Bali
Age di Tenganan Pegringsingan, Karangasem, Bali. Yigyakarta:
Program Magister Psikologi UGM.

Surbakti, R. (1992). Memahami Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia.

Suriyani, L. D. (2008, Desember 13). Krematorium, Alternatif Tempat Ngaben
Sederhana. Dipetik Februari 28, 2018, dari Bale Bengong:



INKLUSI VS EKSKLUSI MEMPERTAHANKAN IDENTITAS WANGSA DI TENGAH ARUS PERUBAHAN
Studi Kasus Upacara

Ngaben Dadakan Bagi Golongan Pre Ratu di Desa Batubulan Kangin, Kecamatan Sukawati,
Kabupaten

UNIVERSITAS * Gianyar, Bali

GADJAH MADA ANAK AGUNG ISTRI TATIK RISMAYANTI, Nur Azizah, S.I.P., M.Sc.

Universitas Gadj da, 2018 | Diundyh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/ . .
https:%glfef)engong.1cliyuncategorlzecf-1&/krematorlum-alternatlf-tempat-

ngaben-sederhana.html?lang=id

Suryanti. (2007). Antisipasi Strategis Perang Nilai Budaya Lokal di Area Global.
Dalam A. s. Mubah, Strategi Meningkatkan Daya Tahan Budaya Lokal
dalam Menghadapi Arus Globalisasi (hal. 305). Yogyakarta: Bappeda
Provinsi DIY.

Triguna, 1. B. (1990). Munculnya Kelas Baru dan Dewangsanisasi: Transformasi
Ekonomi dan Perubahan Sosial di Bali. Yogyakarta: Pasca Sarjana UGM.

Triguna, 1. B. (1997). Mobilitas Kelas, konflik, dan penafsiran kembali
simbolisme masyarakat Hindu di Bali. Dalam N. M. Sudaryati, Pola
Pembentukan Identitas Etnik Pada Masyarakat Bali Age Di Tenganan
Pegringsingan, Karangasem, Bali. Bandung: Program Doktor, UNPAD.

Wardani, N. P. (2013). Pelaksanaan Perkawinan Endogami Pada Masyarakat
Bali Aga Di Desa Adat Tenganan Pegringsingan Kecamatan Manggis
Kabupaten Karangasem. Dipetik Oktober 9, 2016, Dari Jurnal Jurusan
Pendidikan Pkn Vol 1, No 4:
Http://Ejournal.Undiksha.Ac.Id/Index.Php/JJPP/Article/View/624/503

WAWANCARA

AA. (2018, Maret 25). Golongan Triwangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

AD. (2018, Februari 13). Golongan Triwangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

AR. (2018, Maret 22). Golongan Triwangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

CAD. (2018, Februari 10). Golongan Triwangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

CI. (2018, Maret 31). Golongan Triwangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

CP. (2018, Maret 26). Golongan Triwangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

CR. (2018, Februari 13). Pencetus Ide Ngaben Dadakan. (T. rismayanti,
Pewawancara)

Kekeran, I. G. (2018, April 3). Wawancara. (T. Rismayanti, Pewawancara)

KS. (2018, Maret 14). Golongan Jaba Wangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

KY. (2018, Februari 10). Golongan Jaba Wangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

MP. (2018, April 4). Golongan Jaba Wangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

Ngurah. (2018, Maret 31). Pelaksana Kesepakatan Ngaben Dadakan Pertama. (T.
Rismayanti, Pewawancara)

S. (2018, Februari 10). Golongan Jaba wangsa. (T. Rismayanti, Pewawancara)

Swarjaya. (2018, Maret 19). Kepala Desa Batuyang. (T. Rismayanti,
Pewawancara)



